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PEMANFAATAN ZEOLIT ALAM SEBAGAI ADSORITEN IIN'I'IJUI\T
MENINGKATKAN KUALITAS LIMBAI CAIR PULP BIOKRAF 1

Pevi Silsia’, Syafnil dan Barliyan
'.(fr_nl kimia Faperta UNIR
Alumni PS TIP UNIB
devisilsia@yahoo.coid No P 085267990181

ABSTRAK

Limbah cair pulp proses kraft dengan perlakuan pendahuluan pemberinn jamur 2 erysosporium pada
serpih sebelum dinmsa\& (biokeafl) telah memenuhi standar kualitas Himbah yang ditetapkan pemerintah
hanya saja untuk meningkatkan kualitas Hogkungan peclu dilakukan pengolahan Hmbah calr tersebut sebelam
dibuang ke perairan. Zeolit alam adalah salah satu adosorben senyawa oraganik dan fon-ion logum, dimana
keberadaannya cukup melimpah di Indonesia. Penelitian inl bertujuan untuk menentukan kualitas limbah cair
pencucian pulp biokraft yang diberi perlakuan penambahan zeolit alam sebanyak 1, 3, 5 dan 7 gram per 100
ml sampel dan  menentukan konsentrasi zeolit alam yang tepat untuk menghasilkan limbah cair yang
memenuhi Kriteria mutu air berdasarkan Peraturan Pemertntah Nomor 82 Tahun 2001, Parameter limbah calr
vang diamati meliputi pH, BOD dan COD. Kualiltas limbah eair setelah peclakuan ditihat dari ptl, BOD dan
COD menunjukkan ’x‘ningkumn.d:m memenuhi keiteria mutu aie kelas 1 dan (1. Dibutubkan zaolit alam
schanyak 6,17 gram/100 ml limbah untuk mendapatkan nilai "}l. BOD dan COD yang memenuhi kriteria
mutu air kelas L ¥

kata kuanci: limbah caiv, biokraft, zeolit alam

ABSTRACT

Liquid waste of pulp kraft process with pre-treatment with fungal P crysosporium on flakes before
cooking (biokrafl) has meet quality standards of waste. To improve the quality of environment, the liquid
waste must be treatment before discharged into the waters. Natural zeolite is one adsorben compounds of
organic and metal ions, where its presence is relatively abundant in Indonesia. The aim of this study was to
determine the quality of liquid waste pulp biokrafl that treated with natural zeolite and to determine the
appropriate concentration of natural zeolite to produce liquid waste that meets water quality criteria based on
Government Regulation No. 82 years 2001. The parameters of liquid waste were observed are pli, BOD and
COD. Quality of liquid waste after treatment showed an increase. It need 6.17 grams of natural zeolit in 100
ml liquid waste that meets water quality criteria for class 1.

Key werds: liquid waste, bickrafl. natural zeolite

PENDAHULUAN

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan penduduk Indonesia, industri pulp dan kertas
juga terus mengalami peningkatan, baik dari segi jumlah industri maupun jumlah produksi. Makin
bertambahnya industri pulp dan kertas di Indonesia diharapkan akan mengurangi impor kertas.
Namun di sisi lain perkembangan tersebut perlu diwaspadai karena dapat menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan. Menurut Gusmalina dan Komaryati (2000) limbah cair industri pulp
dan kertas merupakan bahan yang sangat potensial sebagai pencemar bila dilihat dari pH, warna,
zat padat tersuspensi, Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen Demand (COD),
dan toksisitas (kadar zat racun).

Umumnya industri pulp di Indonesia menggunakan metoda kraff. Metoda ini mengandalkan
zat kimia untuk mendegradasi lignin dan zat-zat lain yang tidak diinginkan dalam memproduksi
pulp dari kayu. Jumlah bahan kimia yang digunakan akan berbanding lurus dengan dengan polusi
yang dihasilkan. Untuk mengurangi pencemaran limbah cair industri pulp dan meningkatkan
kualitas lingkungan, maka material atau kayu yang akan di-pulping harus berkadar lignin dan
ekstraktif rendah. Metoda biokraft (pemberian jamur pelapuk putih (white-ror fungi) sebagai
perlakuan awal pada serpih sebelum pulping dengan metode kraft merupakan salah satu alternatif
untuk mengurangi lignin dan juga ekstraktif material yang akan di pulping. Salah satu jamur yang
efektif untuk mengurangi kandungan lignin dan ekstraktif adalah jamur Panerochaeta
chrysosporium ((Messner, (1998), Siagian dkk, (2003), Silsia dkk (2009), Silsia dkk (2010).

Ditinjau dari nilai pH,BOD, COD dan TSS, kualitas limbah cair yang dihasilkan metoda
biokraft lebih bagus dari metoda konvensional (kraft) dan telah memenuhi standar kualitas limbah

yang ditetapkan pemerintah (Silsia, dkk , 2011). Hanya saja untuk meningkatkan kualitas

lingkungan perlu dilakukan pengolahan limbah cair tersebut sebelum dibuang ke perairan.
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' an dapat dipergunakan kembali dalam, Prose:
i ing itu air limbah yang telah diolah dmampk'luljiklij;“l’;::l.s*;lri.pc : .
2:3:3:5 l‘%\““’"" kabutuhian air di]. h'ml I:rofjcl?l{l}[’:!gg:ﬁ:;)eﬂ ;’ang dapat digunakf)f;j “’;";";y""-‘t’”"*af tkan
Rl ; 8 satu b - : limbah berbagai indyer,:
Zeolit alam merupakan salah sa srdapat dalam air maupun . 7 . austn
: ion-i am yang (erdapa T f sia. Begity 3
iy LR '3008). Keboradnan seoll ajum ini cukup L il adiorben oyt
f’?;i;:ﬁr‘szl. l..l‘cngkuh;. Berbagai pcuglii}i.m’ I::I‘:l‘:l‘;i;i:/l:l:‘ L .JS"J:ONH_;,I (Fuad dan Tanjung, | (}(}1;
dilakukan, Zeolit dapm:2 gg%mmkm; qﬁ}:?gg:lm:tnr()liﬂb dkk (2011), logam Pb dari [imbgy, B3
dalam Aryanti S, ;’ it arto ‘1997)-
(Susc!ynnil;gtgih‘ dkk'&%ﬂd l(tllm:nllallnl;gn:a?tl:(n(g:ﬂ:ﬁnn'kualilas limbah cair gaﬂgdkb‘;f’i;als ffff | proses
Penelitian ini bertujue : : lit alam sebanyak 1, 3, 5 dap, 7 I
: ] E R aku ambahan zeoli : gram
peancucian pulp hulal:lrﬂﬂ Ydl::; :::Elt;;plgltdstl:l‘::ﬂgle:m"' alam yang tepat untuk menghasilkan limbah
el dan mene e :
Eacirr l)f?i?lgltll;?:::l:ﬁlu kriteria mutu air berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahup 200

MET?’?nEclﬁg:lq%:\‘ilszsanakan di Laboratorium Teknologi Pertanian Universitas Bengkuly,
Peralatan yang digunakan pada penelitian meliputi alat-alat gelas, oven, timbangan analitik, mixer,
Kertas saring, pH meter, botol kaca, kertas karbon, p_la_sulg warna hitam dan stopwatch. Bahan yang
digunakan yaitu: Zeolit alam, Aquades, HCI, alkali iodin, H,SO,,- MnSO,, Na,S,0;, larutan pati
h), KMnO, dan KI.
L [){ancanga‘n penelitfan yang digunakana adalah rancangan acalf lengkap ( RAL) deggan faktor
tunggal, yaitu penggunaan jumlah partikel zeolit (P) yang terdiri dari 4 pcriak}xan yaitu | gram (P,),
limbah dan masing-masing perlakuan
diulang tiga kali pengulangan, maka terdapat 12 unit percobaan. Sebelum diben'_ perlakuan sefuruh

Tahapan Penclitian:
Persiapan zeolit

Zeolit alam ditumbuk dan disaring dengan ayakan berukuran 80 mesh (180 pm), selanjutnya
direndam dengan asam klorida (HCI) 1 % selama 24 Jjam kemudian dicuci dengan air aquades

hingga pH zeolit tersebut sama pH awal (netral). Langkah selanjutnya adalah pengeringan zeolit.
lit yang sudah kering siap digunakan.
Proses adsorbsi

Sampel limbah cair setelah proses adsorpsi diamati derajat keasaman (pH) dengan
glsmgg'-llﬂ;,#f)n PH meter, kandungan BOD (SNI 06 - 2503 — 199 1} dan kandungan COD (SNI 06 —

Analisis Data

Pesa yung diperaleh dianalisis secara deskriftip dengan cara membandingkan deagan o
Mutu Pengelzlllgaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencenoaran Ar dalam P ‘m‘"m"tpe[?eﬂnnttzi
Nomor 82 Tahun 2001 dan untuk menentukan konsentrasi zeolit alam yang e'?ipa'oleh
menghasilkan limbah cair yang memenuhi kriteria mutu air kelas 1 mak: datsyang
dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisa regresi korelasi sederhana.

. N IL DAN p 1 . il pencucian pul
Hasﬁmﬁﬁén" ggﬁadar BOD dan kadar COD dari "b";b;!‘ Ez]rfstl::;;sfenzeolit alanl:
biokraft sebelum dan sesudal perlakuan adsorbsi dengan berbag
disajikan dalam tabel ] _

PTN MIPA 2012-kimia
lotel Madani, Universitas Negeri Medan, 11-12 Mei 2012

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

1SBN 978-602-9115-24-6

Tabel 1. Revata nilai pld, Kadar BOD dan COD limbah cair Biokraft pulping sebelum dan sesudah

dibert zeolit alam dan syarat baku mutu air bersih berdasarkan PP Nomor 82 tahun 2001.
. akuan . | m—tu_ﬁ’_—
Sebelum Se te,'_aﬁ Peﬂék_‘-@ﬂ *
Pacameter perlakuan P, P, P, Ps No. gg(:;hun
Derajat Keasaman 8,63 6,67 636 | 614 | 6,02 |69
(pN)
Biochemical Max. 2 (kelas 1)
Oxygen Demand 36 2,20 1,89 1,76 1,53 | Max. 3 (kelas 1)
(BOD) Mg/t '
Chemical Oxygen Max. 10 (kelas 1)
Demand (COD) 152,24 2448 | 16,13 | 11,97 | 9,62 | Max. 25 (kelas 1)

Reterangan : Py 2 1 gram zeolit/100 mL Timbah
P, : 3 gram zeolit/100 mL limbah
Py : 5 gram zeolit/100 mL limbah
Py : 7 gram zeolit/100 mL limbah

Kualitas limbah cair hasil pencucian pulp biokraft dilihat dari nilai pH, kadar BOD dan kadar
COD masih rendah. Apabila limbah cair tersebut dibuang langsung ke lingkungan akan sangat
membahayakan sekali. Hal ini dapat dilihat dari tingginya kadar pH yaitu 8,63, kadar BOD yaitu 36
mg/L dan kadar COD yaitu 152,24 mg/L. Tingginya nilai pH, BOD dan COD limbah cair pulp
tersebut disebabkan oleh sisa-sisa senyawa organik (lignin, hemisellulosa, ekstraktif, dll) dan
senyawa anorganik (NaOH, Na,S, dll) yang terlarut dalam limbah cair tersebut. Tingginya
kebutuhan oksigen untuk menguraikan limbah cair tersebut akan menurunkan kadar oksigen
arut (DO) dalam air sehingga menyebabkan terganggunya biota dan mengganggu keseimbangan
lestarian kehidupan perairan.
a perlakuan proses adsorbsi Py, P,,P; dan P dapat meningkatkan kualitas limbah cair.
parameter pH, BOD dan COD, hasil perlakuan sudah memenuhi kualitas air bersih
Il berdasarkan kriteria air bersih yang tertuang dalam PP Nomor 82 tahun 2001.
ang memenuhi kriteria air kelas [ (kadar BOD maksimum 2 mg/L dan kadar COD
0 mg/L) adalah P, . Sedangkan perlakuan P, P,, dan P; memenuhi kriteria air kelas I1
maksimum 3 mg/L dan kadar COD maksimum 25 mg/L).
pengukuran pH awal adalah 8,63. Namun setelah diberi perlakuan nilai pH berada
7. Semakin banyak jurmlah zeolit maka angka penurunan pH juga semakin besar.
! ambahan jumlah zeolif (gram) terhadap penurunan nilai pH limbah cair pada taraf 5
inier, nilai I hitung = 3,85 lebih kecil dan nilai F tabel = 4,48 . Dari hasil perhitungan
sebuah persamaan regresi linier sederhana yaitu : Y = 6,73 — 0,109x dengan koefisien
= -0,9584. Nilai hitung koefisien determinan r* sebesar 0,9584 menunjukkan bahwa
i perubahan nilai pH dapat dijelaskan oleh faktor penambahan jumlah zeolit (gram).
persamaan regresi linier hubungan penggunaan zeolit (gram) terhadap penurunan
aman (pH) air limbah biokraft pulping dapat dilihat pada gambar 1. Dengan
persamaan Y = 6,73 — 0,109X tersebut kita dapat menduga banyaknya zeolit alam
lukan untuk menurunkan pH sesuai dengan pH badan air penerima yang diinginkan. Jika
ginkan pH netral, maka dari persamaan tsb diperoleh X = 2.5, artinya diperlukan
gram zeolit untuk menurunkan pH 100 ml limbah cair biokraft pulping agar pH
mendekati pH air netral (pH 7).

RATA BKS-PTN MIPA 2012-kimia =
itas Negeri Medan, 11-12 Mei 2012 .

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dipindai dengan CamScanner



https://v3.camscanner.com/user/download

ISBN 9 ‘8-002-0“5- 2406

Grafik persamaan kuadratik (polynomial) hubungan pemakaian zeolit (gram) terhadap penurunan
kadar COD air limbah dapat dilihat pada gambar 3

; 9=0,37% - 543X + 29,42 (12 X <7)

e
g i \ ]’ = 0.9903
8 (s 4 ‘}\\.__k
Vw0 | P »q__“_________‘
n !
Z s]

0 ' '

I 2 3 4 5 [ 7 3

Jumlah Zeolit (gram)

Gambar 3. Grafik persamaan kuadratik (polynomial) hubungan pemakaian zeolit alam (gram)
terhadap penurunan kadar COD limbah.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pemakaian zaolit alam sebagai adsorben limbah cair biokraf pulping dapat meningkatkan
kualitas limbah hingga memenuhi kriteria air kelas | dan II, semakin banyak jumlah zeolit yang

i maka semakin tinggi kualitas limbahnya. Dari analisis regresi yang dilakukan,

dibutuhkan zoolit sebanyak 6,17 gram untuk mendapatkan pH, BOD maupun COD limbah sesuai
kriteria mutu air kelas I berdasarkan peraturan pemerintah nomor 82 tahun 2001.
Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk menentukan parameter limbah cair lainnya serta
prototipe alat penyaringan yang cocok sebelum digunakan di lapangan.
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